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Penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal masyarakat 
kepulauan ini bertujuan untuk untuk mengetahui gambaran proses pengembangan perangkat 
pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal msyarakat kepulauan yang dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik di kelas XI IPA yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran 4D dari Thiagarajan yang terdiri 
dari 4 tahap yaitu define, design, develop dan disseminate. Penelitian ini terbatas hanya sampai 
tahap develop yaitu pada tahap uji coba terbatas yang dilaksanakan di SMAN 1 Liukang 
Tupabbiring Pulau Balang Lompo Kabupaten Pangkep kelas XI IPA tahun pelajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk perangkat pembelajaran kimia berbasis KLMK sudah 
valid dengan koefisien validitas perangkat sebesar 1, praktis dengan nilai kemampuan pendidik 
mengelolah pembelajaran sebesar 3,45 kategori baik, nilai keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran 3,64 kategori kepraktisan tinggi, respon pendidik sebesar 3,45 kategori cukup 
praktis dan revisi sebagian dan respon peserta didik sebesar 95 % merespon positif serta efektif 
dengan nilai hasil belajar kognitif 70 % mencapai ketuntasan, pengamatan sikap dan 
keterampilan masing-masing 90 % kategori baik, nilai motivasi peserta didik 35 % kategori tinggi, 
30 % kategori sedang dan 35 % kategori rendah.  




SMA Negeri 1 Liukang Tupabbiring adalah 
sekolah negeri yang terletak di salah satu pulau di 
Kabupaten Pangkep tepatnya di Pulau Balang Lompo 
Kecamatan Liukang Tupabbiring yang berdiri sejak 
tahun 2004. Dari hasil observasi ditemukan bahwa 
motivasi belajar mata pelajaran kimia relatif rendah. 
Hal ini ditunjukkan oleh data hasil belajar sejak 
tahun 2014 -2015 masih 60 persen yang nilai hasil 
belajarnya di bawah standar kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 70. Ternyata masalahnya bahwa 
pendidik tidak mengaitkan materi pelajaran dengan 
kearifan lokal masyarakat setempat sehingga 
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar kimia 
karena peserta didik menganggap belajar kimia tidak 
memberikan manfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
Berangkat dari kondisi tersebut, dalam mewujudkan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam usaha pencapaian tujuan 
pembelajaran yang pada akhirnya tercapainya hasil 
belajar yang lebih baik maka dibutuhkan sebuah 
model pembelajaran yang sesuai yaitu model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 
mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat 




Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan perangkat pembelajaran yang 
menggunakan model pengembangan 4D 
Thiagarajan. Teknik pengumpulan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini digunakan angket, 
lembar observasi dan tes. Angket digunakan untuk 
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mengumpulkan sebagian data tentang kepraktisan 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK. Angket 
yang dimaksud di sini adalah angket respon pendidik 
terhadap perangkat pembelajaran. Disamping itu 
angket juga digunakan untuk mengumpulkan 
sebagian data tentang keefektifan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK. Angket yang dimaksud 
disini adalah angket motivasi peserta didik dan 
angket respon peserta didik. Lembar observasi 
digunakan untuk mengumpulkan sebagian data 
tentang kepraktisan perangkat pembelajaran 
berbasis KLMK dan sebagian data tentang 
keefektifan perangkat pembelajaran berbasis KLMK. 
Untuk mengumpulkan data tentang kepraktisan 
perangkat pembelajaran digunakan lembar 
observasi keterlaksanaan komponen-komponen 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK, lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran dan untuk 
mengumpulkan data tentang keefektifan digunakan 
lembar observasi penilaian sikap dan lembar 
observasi keterampilan peserta didik. Data di sini di 
dapatkan dengan memberikan lembar observasi 
kepada observer dan selanjutnya observer menceklis 
komponen-komponen perangkat pembelajaran yang 
terlaksana. Pada lembar observasi penilian sikap dan 
keterampilan peserta didik, observer menceklis 
kolom yang berisi nilai sesuai dengan apa yang 
dikerjakan oleh peserta didik. Tes digunakan untuk 
mengumpulkan sebagian data keefektifan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK. Tes di sini berupa tes 
hasil belajar untuk memperoleh data nilai pada 
domain kognitif yang diberikan pada akhir seluruh 
pertemuan pada materi sistem koloid. Data yang 
berhasil dikumpulkan dengan menggunakan 
instrument tersebut kemudian dianalisis dan 
menghasilkan data tentang kevalidan, kepraktisan 
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C. HASIL PENELITIAN  
Setelah melalui proses pengembangan perangkat 
pembelajaran kemudian diperoleh hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
kearifan lokal masyarakat kepulauan yang telah diuji 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Kevalidan 
perangkat dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran 
No. Perangkat pembelajaran Kv Kategori 
1 RPP 1 V 
2 LKPD 1 V 
3 BPD 1 V 
4 THB 1 V 
 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien validitas dari 
RPP, LKPD dan BPD serta THB yang dikembangkan 
memiliki nilai Kv sama dengan 1, dengan demikian 
perangkat berbasis KLMK yang dikembangkan telah 
berada dalam kategori valid. Kepraktisan perangkat 
pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal dapat 
ditunjukkan oleh tabel 2 hingga tabel 5. 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis KLMK 











(RPP, BPD, LKPD) 
3,58 Tinggi 





6 Dampak Pengiring 3,65 Tinggi 
Rata-rata seluruh aspek 3,64 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai hasil 
penilaian keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
dari dua orang pengamat adalah sebesar 3,64 dengan 
kategori tinggi. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
pendidik mampu menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK yang dikembangkan. 
 
 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Pengamatan Kemampuan 





















2. Metode 3,60 A 
3. Alokasi Waktu 2,50 A 





Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai hasil 
penilaian kemampuan pendidik mengelolah 
pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK dari dua orang 
pengamat adalah sebesar 3,45 dengan nilai Amat 
Baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa pendidik 
mampu mengelolah pembelajaran dengan baik 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK yang dikembangkan. 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Respon Pendidik terhadap 







Nilai Kepraktisan 3,29 
Kriteria Kepraktisan 
Cukup Praktis dan revisi 
sebagian 
 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diperoleh 
nilai kepraktisan sebesar 3,29 dengan Kriteria 
kepraktisan dari 1 orang responden adalah cukup 
praktis dan revisi sebagian.  
Melalui respon peserta didik dapat diperoleh data 
tentang peserta didik yang memberikan respon 
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK serta tes 
hasil belajar yang digunakan pada pembelajaran Dari 
hasil analisis data respon peserta didik diperoleh 
bahwa pelaksanaan pembelajaran mendapat respon 
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positif 97,50 %, demikian pula pada respon terhadap 
perangkat pembelajaran yaitu BPD mendapat respon 
positif 91,25 % dan LKPD sebanyak 90 % mendapat 
respon positif peserta didik sehingga telah memenuhi 
kriteria kepraktisannya (80%), 
Tabel 5. Hasil Respon Positif Peserta Didik terhadap 
Perangkat Pembelajaran dan Pelaksanaan 




















































































































Keefektifan perangkat pembelajaran ditunjukkan 
pada tabel 6 – tabel 9 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi dan Persentasi Hasil 
Pengamatan Sikap Peserta Didik 
Kriteria Frekuensi % 
Sangat baik 18 90 
Baik 2 10 
Cukup baik 0 0 
Kurang baik 0 0 
Jumlah 20 100 
 
Tabel 6. hasil pengamatan sikap peserta didik 
pada saat pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK yaitu sebesar 
90 % berada pada kriteria amat baik dan 10 % pada 
kriteria baik. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentasi Hasil 
Pengamatan Keterampilan Peserta Didik 
Kriteria Frekuensi % 
Sangat baik 18 90 
Baik 2 10 
Cukup baik 0 0 
Kurang baik 0 0 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan tabel 7. di atas, hasil pengamatan 
keterampilan peserta didik pada saat pembelajaran 
dengan menggunakan perangkat berbasis KLMK yaitu 
sebesar 90 % berada pada kriteria amat baik dan 10 
% pada kriteria baik. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Dan Persentasi 
Ketercapaian Hasil Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Liukang Tupabbiring  
Nilai Kategori Frekuensi % 
0 - 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 3 15 
61 – 80 Tinggi 12 60 
81 – 100 Sangat tinggi 5 25 
Jumlah 20 100 
 
Tabel 8. dapat dilihat bahwa ketercapaian hasil 
THB peserta didik yaitu 60,0% berada pada kriteria 
tinggi dan 25,0 % berada pada kriteria sangat tinggi 
dan 15,0 % berada pada kriteria sedang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dan 
hasil belajar peserta didik telah mengalami 
peningkatan dengan menggunakan perangkat 
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pembelajaran berbasis KLMK dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 9. Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Nilai Kategori Frekuensi % 
71-100 Tuntas 14 70,00 
0-70 Tidak Tuntas 6 30,00 
Jumlah 26 100 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa secara 
klasikal, peserta didik memperoleh pemahaman yang 
baik terhadap materi yang disajikan dengan 




1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Secara umum, hasil penilaian validator terhadap 
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD 
dan BPD serta THB diuraikan sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rata-rata penilaian ahli terhadap RPP dilihat 
dari aspek identitas RPP; standar kompetensi; 
indikator dan tujuan pembelajaran; materi ajar; 
metode pembelajaran; langkah-langkah 
pembelajaran; alat/ bahan/ sumber belajar dan 
penilaian dalam pembelajaran secara 
keseluruhan memberikan penilaian 3 dan 4 
sehingga koefisien validasi yang diperoleh sama 
dengan 1. Hal ini berarti menurut para ahli RPP 
disusun sesuai dengan prinsip-prinsip 
pengembangan RPP, langkah-langkah 
penyusunan RPP, dan seluruh komponen dalam 
penyusunan RPP telah tercantum, sehingga RPP 
ini dapat diterapkan langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Meskipun demikian, ada beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan agar dapat 
menghasilkan RPP yang lebih baik, yakni 
ketepatan penjabaran dari standar kompetensi ke 
kompetensi dasar, kejelasan rumusan indikator, 
pengembangan indikator menjadi tujuan 
pembelajaran, dan kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan indikator pembelajaran. 
Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah 
kesesuaian antara alokasi waktu yang digunakan 
dengan tahapan pembelajaran berbasis KLMK 
dalam hal pemberian kesempatan memecahkan 
masalah kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keberanian dan partisipasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Demikian pula 
untuk rata-rata realibilitas RPP adalah 79,84 %. 
Atas dasar tersebut, masih perlu dilakukan revisi 
terhadap RPP berdasarkan saran, koreksi dan 
pertimbangan validator. 
b. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
Rata-rata penilaian validator terhadap LKPD 
dilihat dari aspek format penulisan, bahasa yang 
digunakan dan materi atau isi LKPD berada pada 
skala 3 dan 4 dengan hasil koefisien validasi 
sebesar 1. Hal ini berarti menurut para ahli LKPD 
yang disusun telah dikembangkan berdasarkan 
pada rasional teoritik yang kuat dan memiliki 
konsistensi internal, yakni terjadi saling 
keterkaitan antar komponen dalam LKPD maupun 
terhadap perangkat lain, sehingga LKPD ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan LKPD 
yang lebih baik, yakni kejelasan rumusan tujuan 
pembelajaran, kejelasan pembagian materi 
koloid, bahasa yang digunakan dapat mendorong 
minat peserta didik untuk bekerja, dan kalimat 
soal tidak mengandung arti ganda. Selain itu, 
materi atau isi LKPD merupakan materi atau tugas 
yang esensial, penyajian masalah yang dikaitkan 
dengan kearifan lokal masyarakat kepulauan 
untuk mengantar peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah, dan kesesuaian materi 
dalam LKPD dengan kearifan lokal masyarakat 
kepulauan. Atas dasar tersebut, masih perlu 
dilakukan revisi terhadap LKPD berdasarkan saran 
dan koreksi dari validator. 
c. Buku Peserta didik (BPD) 
Rata-rata penilaian terhadap buku peserta 
didik ditinjau dari aspek kelayakan isi BPD yang 
terdiri dari aspek relevansi, keakuratan, 
pendukung materi; aspek kelayakan penyajian 
BPD yang terdiri dari aspek teknik penyajian, 
penyajian pembelajaran dan kelengkapan 
penyajian; dan aspek bahasa BPD yang terdiri dari 
aspek kesesuaian dengan tingkatan 
perkembangan peserta didik dan komunikatif 
memiliki koefisien validitas sama dengan satu. Hal 
ini berarti bahwa, buku peserta didik yang telah 
disusun berdasarkan pada rasional teoritik yang 
kuat dan memiliki konsistensi internal, yakni 
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saling keterkaitan antar komponen dalam buku 
tersebut maupun terhadap perangkat lain, 
sehingga buku ini dapat diterapkan atau 
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan 
pembelajaran. Meskipun demikian, ada beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan agar dapat 
menghasilkan BPD yang lebih baik yakni 
kemenarikan buku, ilustrasi yang tertuang dalam 
buku dan kesesuaian ukuran fisik buku peserta 
didik dengan peserta didik di SMA. 
BPD harus mencerminkan sebuah buku 
peserta didik yang berbasis kearifan lokal 
masyarakat kepulauan yang di dalamnya harus 
memuat informasi terutama contoh-contoh yang 
dikaitkan dengan kearifan lokal masyarakat 
kepulauan terutama untuk menjelaskan jenis-
jenis sistem koloid yang seringkali 
membingungkan peserta didik, penyajian materi 
harus dimulai dari yang sederhana menuju 
kompleks, serta materi dalam buku harus dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir peserta 
didik. Aspek lain yang perlu diperhatikan yakni 
penggunaan istilah-istilah secara tepat dan 
mudah dipahami oleh peserta didik, serta 
penggunaan arahan dan petunjuk yang jelas agar 
tidak menimbulkan penafsiran ganda, demikian 
pula untuk reliabilitas BPD mencapai 82,14 %. 
Oleh karena itu, masih perlu dilakukan revisi 
terhadap BPD berdasarkan saran dan koreksi dari 
validator. 
d. Tes Hasil Belajar (THB) 
Rata-rata penilaian validator terhadap tes 
hasil belajar (THB) sebagaimana yaitu pada skala 
3 dan 4 sehingga menghasilkan koefisien validitias 
sebesar 1. Hal ini menunjukkan bahwa THB yang 
telah disusun sesuai dengan isi serta 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang berlaku, butir soal juga 
telah mencakup semua indikator pembelajaran 
yang akan dicapai dan dapat digunakan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
namun sedikit revisi. Revisi dalam tes hasil belajar 
(THB) ini mencakup penggunaan kata – kata dan 
redaksi kalimat yang harus diperbaiki dan 
petunjuk menjawab soal yang diberikan. Tes hasil 
belajar ini terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada 
domain kognitif sementara untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik pada domain psikomotorik 
dan afektif digunakan lembar pengamatan 
keterampilan dan sikap peserta didik pada saat 
proses pembelajaran berlangsung setiap kali 
pertemuan. 
 
2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
a. Pengamatan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran 
Hasil uji coba perangkat pembelajaran, 
dilakukan analisis terhadap lembar pengamatan 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran untuk 
setiap pertemuan dan diperoleh rata-rata seluruh 
aspek sebesar 3,64. Hal ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria kepraktisan (3 < IO ≤ 4 = tinggi). Artinya 
dalam hal ini pendidik telah mampu 
melaksanakan dan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK yang dikembangkan 
dengan baik kecuali pada aspek waktu dimana 
pendidik belum dapat memperhitungkan 
rasionalitas waktu yang dialokasikan pada 
aktivitas-aktivitas setiap fase  
b. Pengamatan kemampuan pendidik 
mengelolah pembelajaran 
Seluruh aspek yang ada telah terlaksana 
dengan amat baik kecuali pada aspek alokasi 
waktu tidak terlaksana dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena pada saat mengerjakan LKPD 
berbasis KLMK, peserta didik membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk mencari solusi 
masalah yang diberikan. Kemampuan dalam 
merumuskan pertanyaan dan memberikan alasan 
terkait jawaban yang diberikan membuat peserta 
didik membutuhkan waktu yang cukup lama 
sehingga waktu yang disiapkan pada kegiatan ini 
belum memadai. Namun secara keseluruhan Dari 
hasil analisis diperoleh skor rata-rata untuk 
seluruh kategori yaitu 3,45 yang berada pada 
kategori amat baik yaitu 3 < NKG ≤ 4, yang artinya 
perangkat yang dikembangkan telah praktis 
karena pendidik mampu mengelola pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK dengan amat baik. Aspek yang diamati 
untuk melihat kemampuan pendidik mengelolah 
pembelajaran meliputi kemampuan pendidik 
dalam mengelolah seluruh kegiatan yang tertera 
pada RPP mulai dari kegiatan pendahuluan 
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sampai kegiatan penutup. Dengan kemampuan 
pengelolaan yang amat baik dari pendidik maka 
tercipta pula suasana kelas yang kondusif dapat 
dilihat dari nilai kemampuan pendidik berada 
pada kategori amat baik menurut pengamat. 
Dengan demikian, aspek kedua telah memenuhi 
kriteria perangkat bernilai praktis. 
c. Respon Pendidik 
Pada angket respon pendidik ada beberapa 
aspek yang dinilai yaitu aspek RPP, BPD, LKPD dan 
THB. Dari keempat aspek ini rata-rata telah sesuai 
kecuali pada aspek LKPD dimana alokasi waktu 
yang disediakan tidak memenuhi kebutuhan 
peserta didik. Peserta didik membutuhkan waktu 
yang lebih banyak dalam mengerjakan LKPD yang 
diberikan. Hal ini disebabkan peserta didik belum 
terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
secara cepat dimana sebelumnya peserta didik 
lebih banyak dibelajarkan secara konvensional, 
sehingga belum terbiasa dengan pembelajaran 
yang masih baru bagi mereka. Meski demikian 
secara keseluruhan respon pendidik terhadap 
perangkat pembelajara sudah cukup praktis 
sebesar 3,29 yang berarti perangkat yang 
dikembangkan cukup praktis dan sedikit revisi.  
d. Respon peserta didik 
Angket respon peserta didik meliputi respon 
peserta didik terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, perangkat pembelajaran dan tes 
hasil belajar. Diperoleh respon positif peserta 
didik terhadap pelaksanaan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan tes hasil belajar 
rata-rata total sebanyak 93,44 %. Hal ini berarti 
respon peserta didik terhadap ketiga aspek 
tersebut termasuk kategori sangat merespon. Hal 
ini disebabkan peserta didik termotivasi dalam 
belajar karena perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK sangat menarik bagi peserta didik yang 
secara detail ditunjukkan oleh hasil respon 
peserta didik pada aspek minat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran KLMK, kemenarikan 
dan materi pada BPD berbasis KLMK, 
kemenarikan, bahasa dan penampilan LKPD 




3. Nilai keefektifan perangkat pembelajaran 
Perangkat Pembelajaran dikatakan efektif apabila 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
tersebut akan memberi pengaruh yang positif 
terhadap peserta didik berupa motivasi belajar dan 
hasil belajar kategori baik. 
a. Motivasi belajar peserta didik 
Motivasi belajar peserta didik terhadap 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK yang 
meliputi 4 indikator yaitu pilihan tugas, usaha, 
kegigihan dan prestasi. Berdasarkan hasil analisis 
angket motivasi diperoleh pengkategorian 
peserta didik memiliki motivasi tinggi sebanyak 7 
orang (35 %), sedang sebanyak 7 orang ( 35 %) 
dan rendah sebanyak 6 orang ( 30 %). 
Berdasarkan analisis tersebut dengan 
meninjau keempat aspeknya ternyata peserta 
didik yang memiliki motivasi rendah ini 4 dari 7 
orang memberikan tanggapan yang negatif 
terhadap aspek usaha (effort). Peserta didik 
tersebut masih merasa kesulitan memahami 
konsep koloid yang abstrak meskipun sudah 
menggunakan perangkat berbasis KLMK. 
Demikian pula jika kita meninjau rerata yang 
diperoleh dari seluruh peserta didik dari setiap 
aspek maka ditemukan fakta bahwa pada aspek 
usaha (effort) item 4 memiliki nilai rerata yang 
paling rendah dibanding rerata aspek yang 
lainnya. Sedangkan nilai rerata tertinggi adalah 
pilihan tugas (minat) pada item 1 yaitu 16 dari 20 
orang peserta didik memberikan tanggapan yang 
positif bahwa peserta didik sangat senang 
melakukan praktikum di laboratorium dengan 
menggunakan bahan praktikum yang akrab 
dengan kehidupan sehari-hari tempat tinggal 
mereka. 
Berdasarkan fakta ini dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah ini disebabkan oleh kemampuan kognitif 
mereka yang masih kurang yang dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan peserta didik terutama kondisi 
keluarga yang tidak mendukung bagi peserta 
didik untuk belajar di rumah sehingga 
kemampuan kognitif dalam memahami konsep 
hanya didapatkan di bangku sekolah. 
b. Sikap peserta didik 
Sikap peserta didik yang diamati dengan 
lembar pengamatan yang dilakukan oleh pendidik 
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meliputi rasa ingin tahu, jujur, teliti, dan 
bertanggung jawab. Berdasarkan hasil analisis 
data sikap peserta didik pada kategori sangat baik 
sebanyak 18 orang (90%), kategori baik sebanyak 
2 orang (10 %) dapat dilihat pada lampiran 4.b 
halaman 197, dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa secara keseluruhan sikap peserta didik 
pada saat proses pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK adalah 
amat baik. 
Tinjauan lebih lanjut terhadap sikap peserta 
didik terhadap pembelajaran berbasis KLMK 
terutama mengenai sikap peserta didik pada 
aspek rasa ingin tahu dan aspek bertanggung 
jawab memiliki rerata yang sangat tinggi sehingga 
menandakan bahwa dalam pembelajaran yang 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan 
bertanggung jawab peserta didik terhadap 
pembelajaran karena peserta didik termotivasi 
untuk belajar karena materi pembelajaran 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik.  
c.  Keterampilan peserta didik 
Keterampilan peserta didik diamati oleh 
pendidik pada proses pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK diperoleh predikat sangat baik sebanyak 18 
orang (90 %) dan baik sebanyak 2 orang (10 %), 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki keterampilan yang amat baik dalam 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK.  
Hal ini nampak jelas terlihat pada hasil analisis 
data pengamatan keterampilan setiap aspek pada 
setiap pertemuan berada pada kategori amat 
baik. Hal ini sangat terkait dengan karakteristik 
masyarakat kepulauan yang cenderung 
menyenangi hal-hal yang melibatkan mereka 
secara fisik dan dapat berdampak langsung 
terhadap mereka. Pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK memberikan antusiasme yang besar bagi 
peserta didik terutama ketika peserta didik 
melakukan pembelajaran dengan eksperimen di 
laboratorium yang menggunakan bahan 
eksperimen yang terkait dengan makanan dan 
minuman yang disajikan pada ritual yang 
dilaksanakan oleh masyarakat kepulauan. 
Kenyataan ini sangat sesuai dengan hasil angket 
motivasi peserta didik yang menyenangi 
pembelajaran melalui praktikum di laboratorium 
yang menggunakan bahan praktikum yang akrab 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  
d. Tes Hasil Belajar (THB) 
Tes hasil belajar dilaksanakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan. Tes ini 
dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Dari hasil 
analisis terhadap tes hasil belajar diperoleh 
peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 6 orang 
dan yang tuntas sebanyak 14 orang dengan 
ketuntasan kelas sebesar 70 %.  
Dari data ini diperoleh kesimpulan bahwa 
secara klasikal peserta didik yang dibelajarkan 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis KLMK memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih baik dibandingkan sebelum 
dibelajarkan dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis KLMK. 
Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK menunjukkan hasil belajar peserta didik yang 
lebih baik juga ditunjukkan dengan hasil nilai tugas 
individu dari LKPD yang dikerjakan oleh peserta didik 
di kelas. Umumnya peserta didik mampu 
menyelesaikan tugas yang ada di LKPD 4 dengan nilai 
baik dan LKPD 5 dengan nilai amat baik karena pada 
kedua LKPD tersebut memuat tugas yang secara 
langsung mereka alami dalam kehidupan sehari-hari 
mereka.  
Berdasarkan data tes hasil belajar menunjukkan 
bahwa ke enam orang peserta didik tersebut 
dikatakan tidak tuntas sebab nilai tes hasil belajar 
mereka dibawah kisaran nilai 47 hingga 67. 
Sementara KKM di kelas tersebut adalah 70 artinya 
jika nilai peserta didik berada di rentang 70 hingga ke 
bawah dikatakan tidak tuntas. 
Tinjauan lebih detail lagi penyebab ketidak 
tuntasan keenam peserta didik dapat kita lihat pada 
tabulasi nilai tes hasil belajarnya yang menunjukkan 
bahwa keenam peserta didik pada umumnya 
kesulitan menjawab soal pada tingkat proses 
kognitifnya di atas C2 padahal beberapa peserta didik 
tersebut jika ditinjau dari segi motivasi belajarnya 
berada pada kategori sedang dan tinggi. Lebih jauh 
lagi jika kita meninjau tabulasi nilai tugas yang 
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dikerjakan secara individu yaitu nilai tugas LKPD 
setiap pertemuan dapat kita lihat bahwa rerata nilai 
tugas terendah adalah LKPD 2 dan LKPD 3 yaitu pada 
materi jenis-jenis sistem koloid dan sifat-sifat sistem 
koloid yaitu 61 dan 57. Peserta didik umumnya 
kesulitan dalam hal merumuskan pertanyaan dengan 
tepat serta kurang dapat memberikan alasan dari 
jawaban yang mereka berikan. Kenyataan ini 
nampaknya terkait erat dengan kemampuan kognitif 
awal peserta didik. Peserta didik hanya terbiasa 
dengan pembelajaran teacher centre. Sehingga 
kemampuan kognitif peserta didik tidak berkembang 
dengan maksimal terlebih lagi dengan kemampuan 
bahasa yang kurang karena mereka setiap hari 
menggunakan bahasa daerah meski telah berada di 
lingkungan sekolah sehingga sulit memahami 
konsep-konsep yang diajarkan bahkan tidak jarang 
salah dalam hal penafsirkan konsep . 
Demikian pula jika dikaitkan dengan kondisi sosial 
ekonomi peserta didik. Umumnya peserta didik 
kurang memiliki kesempatan untuk mengulangi 
pelajarannya di rumah sebab kondisi keluarga yang 
kurang mendukung terlebih lagi karena harus 
membantu orang tua di rumah sehingga materi 
pelajaran hanya diperoleh di sekolah saja yang 
tentunya belum cukup untuk memberikan 
pemahaman lebih dalam tentang konsep yang 
diajarkan di kelas meski sudah menggunakan 
pendekatan saintifik.  
Tinjauan terhadap nilai tugas yang dikerjakan di 
rumah rata-rata nilai tugas mereka sangat baik 
dimana rerata nilai tugas peserta didik berada pada 
rentang 91 hingga 98, termasuk peserta didik yang 
nilai tes hasil belajar dan nilai LKPD yang tidak tuntas 
atau berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan 
karena peserta didik hanya menyalin pekerjaan 
teman yang mereka anggap memiliki kemampuan 
yang lebih dari yang lainnya, terutama bagi peserta 
didik yang memilki motivasi rendah. Dari hasil 
pekerjaan rumah peserta didik dapat pula 
menunjukkan bahwa peserta didik cenderung masih 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
mengerjakan soal karena peserta didik belum terlatih 




Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 
perangkat pembelajaran dengan menggunakan 
model 4D yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Proses pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis KLMK terdiri dari 4 tahap yaitu pertama, 
tahap pendefenisian (define) yang meliputi 
analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis 
konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan 
pembelajaran, kedua, tahap perancangan 
(design) yang meliputi penyusunan tes acuan 
patokan, pemilihan media, pemilihan format dan 
rancangan awal (draft 1), ketiga, tahap 
pengembangan (develop) meliputi validasi ahli 
dan tahap uji coba pengembangan secara 
terbatas, keempat, tahap penyebaran 
(disseminate). Penelitian ini terbatas hanya 
sampai pada tahap pengembangan. 
 Tahap Pendefenisian (define) 
Tahap ini meliputi analisis awal akhir yang 
menemukan fakta hasil belajar peserta didik 
yang rendah disebabkan motivasi belajar yang 
rendah, buku peserta didik yang tidak 
memadai sehingga dibutuhkan 
pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis KLMK untuk meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar peserta didik pada materi 
sistem koloid, analisis peserta didik dengan 
mengetahui karakteristik peserta didik yang 
berada di daerah kepulauan yang lebih 
berminat pada pembelajaran yang melibatkan 
secara fisik sehingga cocok untuk 
pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Selanjutnya analisis konsep berdasarkan 
standar kompetensi yang telah ditetapkan 
agar pemikiran peserta didik terstruktur 
dengan baik, analisis tugas dengan 
memberikan LKPD berupa masalah dalam 
bentuk narasi yang harus dicari solusinya 
dengan bantuan BPD. Selanjutnya 
merumuskan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan tercapai. 
 Tahap perancangan (design) 
Tahap ini meliputi penyusunan tes acuan 
patokan yaitu tes hasil belajar dalam bentuk 
pilihan ganda sebanyak 30 nomor untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
setelah peserta didik dibelajarkan dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis KLMK. Pemilihan media yang 
digunakan pada penelitian ini adalah media 
 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Kepulauan .... 
119 
cetak berupa LKPD dan BPD berbasis KLMK. 
Pemilihan format yang digunakan adalah 
format yang sesuai dengan kurikulum KTSP 
dalam hal format RPP, LKPD dan BPD berbasis 
KLMK.Selanjutnya menghasilkan rancangan 
awal yang terdiri dari RPP, LKPD, BPD dan THB 
yang selanjutnya ke tahap pengembangan. 
 Tahap Pengembangan (develop) 
Tahap ini meliputi validasi ahli yaitu semua 
perangkat berikut instrumen yang digunakan 
kemudia divalidasi oleh dua orang ahli 
sehingga menghasilkan draft 2 yang kemudian 
diuji coba pengembangan secara terbatas 
yang dilaksanakan di SMAN 1 Liukang 
Tupabbiring.  
b. Produk perangkat pembelajaran berbasis KLMK 
yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik telah memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
 Valid dengan nilai koefisien validitas 
perangkat pembelajaran berbasis KLMK 
sebesar 1 yang berada pada kategori valid dan 
reliabel sebesar 81,51 % . 
 Praktis dengan nilai kemampuan guru 
mengelola pembelajaran sebesar 3,45 dengan 
kategori amat baik. Nilai keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran 3,64 dengan kriteria 
kepraktisan tinggi dan respon guru sebesar 
3,45 dengan kategori cukup praktis dan revisi 
sebagian dan respon peserta didik 95 %  
 Efektif dengan motivasi peserta didik 
sebanyak 35 % berada pada kategori tinggi, 30 
% berada pada kategori sedang dan 35 % 
berada pada kategori rendah. Nilai 
pengamatan sikap peserta didik 90 % di 
kategori amat baik, nilai pengamatan 
keterampilan peserta didik 90 % di kategori 
amat baik, nilai tes hasil belajar mencapai 
ketuntasan sebesar 70%. 
c. Profil produk perangkat pembelajaran berbasis 
KLMK yang terdiri dari RPP, LKPD dan BPD 
berbasis KLMK dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan menggunakan 
pendekatan saintifik pada pembelajarannya. 
 
2. Saran 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
dan kekurangan, untuk itu disarankan kepada 
peneliti selanjutnya agar: 
a. Peneliti selanjutnya hendaknya membuat buku 
guru, karena buku guru dapat menjadi panduan 
bagi guru untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
engan menggunakan model pembelajaran selain 
model PBL misalnya model CTL untuk 
memperkaya pengetahuan bagi peneliti 
selanjutnya dan bagi guru lain yang memilki 
karakteristik sekolah yang sama dengan 
penelitian ini. 
c. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan 
penelitian hingga ke tahap penyebaran 
(disseminate). 
d. Peneliti selanjutnya dapat membuat lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik untuk 
kelengkapan data hasil penelitian. 
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